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Abstrak

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang
dikaitkan dengan nilai saham. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
green accounting, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Penelitian ini
digunakan jenis data kuantatif menggunakan data sekunder dengan populasi sebanyak 60 perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2013. Hasil analisis menunjukkan bahwa
green accounting berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa secara simultan green accounting, ukuran perusahaan dan kepemilikan
manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Kata kunci: Nilai Perusahaan, Green Accounting, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial

Abstract

Company value is investor’s perception of the company’s level of success which is linked to
share value. This research aims to determine and analyze the influence of green accounting,
company size and managerial ownership on company value in mining companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2019-2023. This research used quantitative data using secondary data
with a population of 60 companies listed on the Indonesian Stock Exchange in 2019-2023. The result
of the analysis show that green accounting has an effect on company value. Company size has no
effect on company value. Manajerial ownership has no effect on company value. The result of the
analysis show that simultaneously green accounting, company size and managerial ownership
influence company value.
Keywords: Company Value, Green Accounting, Company Size, Managerial Ownership
1 Pendahuluan

Manajemen keuangan sangat membantu perusahaan dalam melakukan dan menganalisis
setiap pengambilan keputusan yang diambil dalam suatu perusahaan baik dalam memberikan
analisis dari sumber keuntungan dan kerugian serta kondisi keuangan dalam perusahaan.
Perusahaan sebagai salah satu bentuk gambaran bisnis yang akan terus berkembang pesat. Agar
memperkuat basis global, banyak perusahaan mendirikan cabang dalam usahanya diberbagai
dunia. Hal tersebut dilakukan untuk memperkuat hubungan antara perusahaan lainnya serta dapat
memperkuat ekspor dan impor dunia.

Suatu perusahaan didirikan harus memiliki tujuan yang jelas untuk dijadikan acuan
kedepannya. Pada umumnya terdapat tiga tujuan berdirinya sebuah perusahaan diantaranya, yang
pertaman untuk mendapatkan keuntungan maksimal, kedua untuk memakmurkan pemilik
perusahaan atau para pemilik saham dan yang ketiga untuk memakasimalkan nilai perusahaan
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yang tercermin pada harga sahamnya. Nilai perusahaan merupakan salah satu indikator utama
dalam menjaring investasi untuk pengembangan perusahaan. Nilai perusahaan adalah nilai pasar
saham yang menunjukkan keadaan saat ini atau prospek perusahaan di masa mendatang.
Perusahaan yang banyak melakukan investasi akan menciptakan sentiment positif kepada investor
sehingga harga saham akan meningkat dan berdampak pada nilai perusahaan (Wijaya dan Sedana
2015).

Peneliti akan mengulik kasus yang berkaitan dengan perusahaan pertambangan. Sumber dari
(Kontan.co.id, 2023) pelemahan harga batubara turut menyeret saham emiten yang bergerak di jasa
pertambangan. Pelemahan harga batubara disebabkan oleh sejumlah saham mengalami penurunan
sebesar 11,17% sejak awal tahun 2023. Akibat fenomena tersebut, minat investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan pertambangan menjadi berkurang. Nilai perusahaan yaitu
simbol penting bagi perusahaan dalam menjalankan bisnis yang sedang berlangsung. Kondisi ini
menggambarkan penilaian masyarakat pada kinerja perusahaan, salah satu cara untuk mendapatkan
laba yang diinginkan yaitu meningkatkan nilai saham suatu perusahaan dipasar modal. Nilai
perusahaan akan terpengaruh jika peningkatan saham dengan maksimum dan bisa memperoleh
kemakmuran bagi pemegang saham.

Sejalan dengan waktu Bursa Efek Indonesia sering mengembangkan bermacam cara untuk
menaikkan minat pemegang saham untuk melakukan investasi. Dapat dilihat dari penggolongan
saham atau pengelompokkan macam-macam perusahaan yang sektornya beda. Tujuan dari
pengelompokkan tersebut adalah supaya membuat para investor mudah untuk memeriksa laporan
keuangan yang ingin diinvestasikan.

Tujuan utama didirikannya suata perusahaan untuk memaksimalkan nilai perusahaan
keuntungan bagi pemegang saham. Di sisi lain bukan hanya laba yang menjadi tujuan utama dalam
membangun suatu perusahaan melainkan adanya tujuan lain yang hendak dicapai yaitu
memaksimalkan nilai perusahaan dalam mendapatkan keuntungan demi kelangsungan kepentingan
perusahaan di masa yang akan datang (Dwi, 2020). Nilai perusahaan gambaran penting dalam
melihat pertumbuhan atas kesuksesan perusahaan dalam keberlangsungan yang berkaitan dengan
saham bertujuan memaksimalkan tujuan utama perusahaan.

Nilai perusahaan dipengaruhi oleh besar kecilnya pendapatan yang dihasilkan oleh
perusahaan. Jika manajer mampu mengelola perusahaan dengan baik, maka biaya yang
dikeluarkan untuk perusahaan kecil, besar kecilnya laba perusahaan akan sangat mempengaruuhi
nilai perusahaan. Oleh karena itu tercapainya tujuan tersebut, dimana pegukuran atas nilai
perusahaan dapat diukur dengan menggunakan Price Book Value (Dina dan Wahyuningtyas,2022).

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan manajer dalam
mengelola sumber daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya yang sering dihubungkan
dengan harga saham (Indrarini, 2019). Semakin tinggi harga saham semakin berhasil perusahaan
menciptakan nilai bagi pemegang saham maka hendak tujuan perusahaan juga akan tercapai.
Berikut tabel rata-rata rasio nilai perusahaan untuk perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia yang dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 1.1
Data Rata-Rata Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Pertambangan yang
Terdaftar di Bursa EfekIndonesia Periode 2019-2023

Kode Nilai Perusahaan %
Emite

No

2018 | 2019 A 2020 A 2021 A 2022 A 2023 A

1 ADRO 133 | 108 | -0,28 | 9,71 | -0,10 | 932 | -0,04 | 159 0,70 104 | -0,34
2 AIMS 2,76 | 2,90 0,05 263 | -0,09 | 7,06 1,68 355 | -0,49 | 51,7 13,5
3 ANTM 093 | 1,15 0,23 1,48 0,27 2,87 0,95 2,94 0,02 1,55 -047
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4 ARII 721 | 479 | -033 | 439 | -008 | 200 | -054 | 1,33 | -0,33 | 1,98 0,48
5 BUMI 2,65 | 150 | -0,43 | 1,63 0,08 2,84 | 0,74 2,02 | -0,28 | 199 | -0,01
6 BBRM 11,8 | 14,7 0,24 37,3 1,53 331 | -0,11 | 154 | -0,53 | 11,7 | -0,24
7
8
9

BESS | 229 | 344 | 050 | 258 | 025 | 743 | 187 | 1,18 | -0,84 | 1,27 | 007
BSSR | 40,7 | 283 | -030 | 195 | -031 | 273 | 04 | 536 | 09 | 434 | -0,19
BTON | 1,14 | 098 | -0,14 | 069 | -029 | 149 | 117 | 118 | -020 | 1,20 | 0,01
10 | BYAN | 977 | 856 | -0,12 | 598 | -0,30 | 474 | 020 | 346 | -027 | 320 | -0,07
11 | DKFT | 202 | 162 | -020 | 073 | -054 | 258 | 252 | 196 | -024 | 1,40 | -0,28
12 | HRUM | 974 | 917 | -005 | 7,46 | -0,18 | 540 | 027 | 550 | 001 | 3,61 | -0,34
13 | INDY | 767 | 632 -017 | 603 | -004 | 135 | 123 | 123 | -008 | 858 | -0,30
14 | ITMG | 235 | 142 | -039 | 184 | 029 | 198 | 007 | 227 | 014 | 162 | -0,28
15 | KKGI | 204 | 126 | -038 | 157 | 024 | 137 | 012 | 164 | 019 | 132 | -0,19
16 | KRAS | 940 | 266 | 1,82 | 198 | -025 | 233 | 017 | 122 | -047 | 120 | -0,01
17 | msH | 057 [ 033 | 042 | 026 | -021 | 058 | 1,23 | 060 | 003 | 054 | -01
18 | MBAP | 327 | 170 | -048 | 200 | 017 | 233 | 016 | 331 | 042 | 388 | 0,17
19 | MDKA | 354 | 643 | 081 | 896 | 039 | 966 | 007 | 101 | 004 | 896 | -0,11
20 | MEDC | 188 | 149 | -020 | 820 | -044 | 141 | 071 | 145 | 002 | 198 | 0,36
21 | opms | 476 | 104 | -078 | 096 | 007 | 7,72 | 704 | 144 | 081 | 062 | -0,56
22 | PSAB | 144 | 179 | 024 | 186 | 003 | 915 | 050 | 736 | -019 | 6,08 | -0,17
23 | PTBA | 304 | 176 | -042 | 138 | -021 | 132 | -004 | 808 | -038 | 143 | 076
24 PSSI 116 | 11,3 | 002 | 997 | -011 | 198 | 098 | 224 | 013 | 162 | 027
25 PTIS 10,7 | 794 | 025 | 529 | 033 | 981 | 085 | 703 | -028 | 133 | 0,89
26 | SGER | 211 | 151 | -028 | 131 | 013 | 11,1 | 015 | 27 | 075 | 561 | 1,07
27 | SMMT | 090 | 066 | -0,26 | 064 | 003 | 080 | 025 | 205 | 156 | 3,66 | 0,78
28 | TEBE | 298 | 350 | 017 | 1,11 | -068 | 1,03 | -007 | 105 | 001 | 092 | -0,12
Sampel 28 | 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Rata-rata 156 | 142 | -0,062 | 139 | -0,056 | 152 | 0,716 | 14,4 | -0,068 | 151 | -1,160

Rata - rata 5 tahun 17,66%

Sumber: Data diolah, 2024
Dimana A = Pertumbuhan

Tabel 1.1 menunjukkan adanya nilai perusahaan sektor pertambangan dari tahun 2019 — 2023
mengalami fluktuasi yang cenderung menurun. Rata-rata nilai perusahaan pada tahun 2018 sebesar
15,6% sedangkan pada tahun 2019 terjadi penurunan sebesar 14,2% dengan rata-rata pertumbuhan
sebesar -0,062, selanjutnya pada tahun 2020 rata-rata nilai perusahaan pertambangan sebesar
13,9% hal ini menunjukkan ada lagi penurunan sebesar -0,056, sedangkan pada tahun 2021
mengalami kenaikan rata-rata nilai perusahaan pertambangan dengan nilai 15,2% dan rata-rata
pertumbuhan sebesar 0,716%, pada tahun 2022 angka nilai perusahaan pertambangan mengalami
penurunan sebesar 14,4% dengan rata-rata pertumbuhan -0,068, kemudian pada tahun 2023 terjadi
kenaikan nilai perusahaan pertambangan sebesar 15,1% dengan rata-rata pertumbuhan 0,160%.
Jadi rata-rata nilai perusahaan selama 2019-2023 sebesar 17,66%.

Berdasarkan tabel diatas nilai perusahaan mengalami peningkatan dan penurunan yang
disebabkan dari harga saham yang setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan yang
tidak stabil. Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu Green Accounting,
Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Manajerial. Belakangan ini, setiap industry dituntut untuk
dapat menerapkan green accounting sebagai bagian dari tanggung jawab perusahaan terhadap
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lingkungan. Penerapan green accounting merupakan salah satu metode yang memperhitungkan
sumber daya dan jasa lingkungan serta perubahan dalam upaya meningkatkan pendapatan dan
mempertahankan pembangunan serta pertumbuhan berkelanjutan dengan memperhatikan
kebutuhan saat ini dan masa yang akan datang (Dewi dan Narayana 2020). Pengungkapan biaya
lingkungan yang dilakukan dan dijalankan dengan baik oleh perusahaan dapat menjadi hal positif
bagi perusahaan dalam menciptakan citra baik kepada masyarakat dan investor dengan demikian
akan meningkatkan nilai perusahaan (Zulhaimi, 2020).

Ukuran Perusahaan juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan.Ukuran perusahaan
merupakan besar kecilnya perusahaan atau besar kecilnya yang tercermin dari modal saham
perusahaan, pendapatan penjualan, dan besar kecilnya neraca. Perusahaan besar bahkan dengan
kepemilikan saham yanh signifikan, cenderung memiliki pengaruh yang terbatas dalam hal
kehilangan kendali oleh pihak dominan mengeluarkan saham baru untuk memenuhi kebutuhan
perusahaan dibandingkan usaha kecil lainnya. Pada umumnya perusahaan besar lebih mudah
mendapatkan kepercayan kreditor untuk memperoleh sumber pembiayaan guna meningkatkan nilai
perusahaan (Riyanto, 2019).

Kepemilikan Manajerial juga salah satu faktor yang mampu mempengaruhi nilai perusahaan.
Kepemilikan manajerial sering dikaitkan sebagai upaya dalam peningkatan nilai perusahaan karena
manajer selain sebagai manajemen sekaligus sebagai pemilik perusahaan akan merasakan langsung
akibat dari keputusan yang diambilnya sehingga manajerial tidak akan melakukan tindakan yang
hanya menguntungkan manajer.

2 Tinjauan Literatur

A. Pengertian Nilai Perusahaan
1) Pengertian Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang dicapai perusahaan sebagai

gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui proses
kegiatan operasionalnya yaitu sejak perusahaan didirikan. Tingginya harga saham akan
meningkatkan juga nilaiperusahaan dan kemakmuran investor akan semakin tinggi. Suatu
perusahaan mempunyai tujuan utama dalam memaksimalkan nilai perusahaan. Menurut
(Gustian, 2017) mendefinisikan bahwa pengertian nilai perusahaan adalah sebagai berikut:
“Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan
yangsering dikaitkan dengan nilai saham”.

2) Indikator Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan dapat diukur dengan suatu rasio yang disebut penilaian.Rasio
penilaian adalah suatu resiko untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan
nilai pada masyarakat atau pada para pemegang saham. Rasio ini memberikan pemahaman
bagi pihak majemen perusahaan terhadap kondisi penerapan yang akan dilaksanakan dan
dampaknya pada masa yang akan datang. Adapun jenis-jenis pengukuran rasio ini adalah
sebagai berikut :

Total ekuitas
NBVS =

Jumlah saham beredar
B. Green Accounting
1) Pengertian Green Accounting
Green Accounting atau dikenal dengan akuntansi hijau adalah salah satu konsep
gabungan dalam akuntansi yang mendukung gerakan hijau di perusahaan atau organisasi
dengan mengenali, mengkualifikasi, mengukur dan berkontribusi pada lingkungan dalam
proses bisnis (Kusumaningtias, 2013). Green accounting menurut Ningsih & Rachmawati
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adalah bidang akuntansi yang mencoba menghubungkan aspek anggaran lingkungan
dengan biaya operasi bisnis (Putri, 2019).

2) Indikator Green Accounting
Sistem peringkat kinerja PROPER dibagi menjadi 5 (lima) warna yaitu:

1. Emas : sangat sangat baik skor =5
2. Hijau : sangat baik skor =4
3. Biru : baik skor =3
4. Merah > buruk skor =2
5. Hitam : sangat buruk skor =1

Pengukuran kinerja lingkungan dilakukan sebagai proksi green accounting. Karena
green accounting umumnya diterapkan oleh perusahaan yang memiliki perhatian dan minat
terhadap kelestarian lingkungan. Perhatian dan minat tersebut direpresentasikan oleh
perusahaan dengan cara ikut adil dalam pemerintah yaitu PROPER guna memacu
peningkatan kinerja lingkungan yang berdampak pada peningkatan kinerja keuangan.
Karena semakin meningkatnya kinerja lingkungan perusahaan, maka perusahaan semakin
menerapkan green accounting dengan baik.

C. Ukuran Perusahaan
1) Pengertian Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan sebuah pengelompokan perusahaan kedalam tiga
kelompok yaitu, perusahaan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat diketahui melalui
total asset, total penjualan dan total laba. Perusahaan yang memiliki total asset yang besar
menunjukkan bahwa perusahaan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka
waktu yang lama, selain itu perusahaan dianggap relative lebih stabil dan lebih mampu
menghasilkan laba dibandingkan perusahaan yang memiliki total asset yang kecil. Hal
tersebut dikarenakan perusahaan dengan ukuran besar lebih mudah mendapatkan
pendanaan (Wibowo, 2021).
1) Indikator Ukuran Perusahaan
Cerminan dari total aset yang dimiliki suatu perusahaan. Ukuran perusahaan
merupakan suatu skala dimana dapat diklarifikasikan besar kecilnya perusahaan diukur
dengan total aktiva, jumlah penjualan, nilai saham dan sebagainya (Lidya Nafitri Ayu
Herawati, 2017)
Ukuran Perusahaan = LN (Total Asset)

D. Kepemilikan Manajerial
1) Pengertian Manajerial
Kepemilikanlah manajerial adalah pemegang saham dari pihak manajemen secara
aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan direksi atau komisaris
(Wahidahwati,2002). Manajer yang mempunyai kepemilikan saham perusahaan bukan
hanya berperan sebagai pengelola perusahaan, tetapi juga berperan sebagai pengawas
kegiatan operasi perusahaan tersebut.
2) Indikator Kepemilikan Manajerial
Untuk mengukur kepemilikan manajerial suatu perusahaan, yaitu kepemilikan
manajerial diukur dengan menghitung jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen
dibagi dengan total jumlah saham yang beredar(Hillary dan Nicken 2017). Kepemilikan
manajerial dihitung dengan rumus:
Total saham manajeriaL

0
Total saham beredar x100%
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3 Metode Penelitian

1) Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis data kuantitatif
asosiatif yaitu data yang berupa penjelasan atau pernyataan yang berbentuk angka. Dimana
dilihat dari jenis datanya maka penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, namun juga
apabila dilihat dari cara penjelasannya maka penelitian menggunakan pendekatan asosiatif.

Jenis penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dan hubungan antar dua variable atau lebih (Sugiono,2019). Dengan melihat apakah
green accounting, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

2) Sumber Data
Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder yang publikasi berupa laporan
keuangan tahunan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode
2019-2023 (www.idx.co.id) jurnal maupun artikel ilmiah serta situs-situs resmi lainnya
sebagai penunjang dan membantu peneliti mencari data penelitian.
3) Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI)
melalui situs resmi (www.idx.co.id) pada laporan keuangan perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di BEI pada periode 2019-2023. Waktu penelitian yang diambil dalam
penelitian ini dilakukan pada bulan maret 2024 - juli 2024.
4) Populasi Dan Sampel
1) Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi Perusahaan sektor
pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan lengkap periode 2018 - 2022 yang
berjumlah 60 perusahaan

2) Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang
telah ditentukan oleh peneliti. Model penelitian yang digunakan adalah penelitian purpose
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari non probability sampling. Model penelitian
purpose sampling mengharuskan peneliti untuk memilih sendiri kriteria populasi yang
menurut peneliti sesuai dengan penelitian yang akan dijadikan sampel penelitian.
Berdasarkan kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitian sampel diketahui terdapat 28
perusahaan x 5 tahun = 140 yang menjadi sampel dari sektor pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang memenuhi kriteria-kriteria sebagai sampel penelitian

4  Hasil dan Pembahasan

A. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 134

Normal Parameters? Mean 0.0000000

JURNAL WIDYA This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License.
2169


https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl
mailto:jurnal@amikwidyaloka.ac.id
mailto:editor.jurnalwidya@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/

P-ISSN: 2746-5411
E-ISSN: 2807-5528

Jurnal Widya

Volume 5, Nomor 2,bulan Oktober 2024 : halaman 2164-2178
https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl
jurnal@amikwidyaloka.ac.id / editor.jurnalwidya@gmail.com

Std. Deviation 1.28224972
Most Extreme Differences Absolute 0.066
Positive 0.066
Negative -0.049
Test Statistic 0.066
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: data output spss v25

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji one-sample Kolmogorov
Smirnov pada tabel diatas dimana sampel data awal 140 kemudian ditransform menjadi 134
menunjukkan bahwa hasil nilai Kolmogorov Smirnov adalah 0.200 dengan nilai signifikan
pada 0.05 ini menunjukkan bahwa nilai residual terdistribusi normal atau memenuhi syarat
uji normalitas.
2) Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 | (Constant) 5.343 3.720 1.436| 0.153
Green Accounting 2.267 0.673 0.285| 3.368| 0.001 0.911| 1.097
Ukuran -1.941 1.047 -0.157| -1.854| 0.066 0.910| 1.099
Perusahaan
Kepemilikan 0.089 0.050 0.143| 1.766| 0.080 0.990| 1.010
Manajerial
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber: hasil output SPSS 25.0

Berdasarkan uji multikolonieritas pada tabel diatas menunjukkan perhitungan
variance inflaction factor (VIF) untuk variabel green accounting, ukuran perusahaan dan
kepemilikan manajerial memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,10. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi atau tidak terjadi gejala multikolinearitas.
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3) Uji Hetereokedastiatas
Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0.515 2.032 0.254| 0.800
Green Accounting -0.605 0.368 -0.149| -1.645| 0.102
Ukuran Perusahaan 0.415 0.572 0.066 0.726| 0.469
Kepemilikan Manajerial 0.008 0.027 0.026 0.297| 0.767
a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber : Data diolah SPSS 25.0

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa green accounting, ukuran perusahaan
dan kepemilikan manajerial nilai signifikannya lebih besar dari > 0,05. Artinya tidak terjadi
gejala heterokedastisitas. Karena nilai nya diatas 0,05. maka dapat disimpulkan bahwasanya
dari output tersebut maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji glejser, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi.

B. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 5.343 3.720 1.436 0.153
Green Accounting 2.267 0.673 0.285 3.368 0.001
Ukuran Perusahaan -1.941 1.047 -0.157 -1.854 0.066
Kepemilikan Manajerial 0.089 0.050 0.143 1.766 0.080

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data diolah SPSS 25.0

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda sehingga diketahui
persamaan sebagai berikut:

Y=5.343 +2.267 +-1.941 + 0.089 + e

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (a) sebesar 5.343 artinya artinya nilai ini merupakan konstanta atau keadaan
saat variabel nilai perusahaaan belum dipengaruhi variabel lainnya. Yaitu Green accounting
(X1), Ukuran Perusahaan (X2) dan Kepemilikan Manajerial (X3). Jika variabel independen
tidak ada maka variabel Nilai Perusahaan tidak mengalami perubahan.
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2. Nilai koefisien green accounting sebesar 2.267 artinya variabel green accounting memiliki
koefisien positif terhadap nilai perusahaan setiap peningkatan sebesar satu satuan maka
akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 2.267 dengan asumsi variabel independen
tetap dan begitu juga sebaliknya

3. Nilai koefisien ukuran perusahaan sebesar -1.941 yang artinya variabel ukuran perusahaan
memiliki koefisien negative terhadap nilai perusahaan setiap peningkatan sebesar satu
satuan maka akan menurunkan nilai perusahaan sebesar -1.941dengan asumsi variabel
independen tetap dan begitu juga sebaliknya.

4. Nilai koefisien kepemilikan manajerial sebesar 0.089 yang artinya variabel kepemilikan
manajerial memiliki koefisien positif terhadap nilai perusahaan setiap peningkatan sebesar
satu satuan maka akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar -0.089 dengan asumsi
variabel independen tetap dan begitu juga sebaliknya..

C. Uji Hipotesis
1) Uji Parsial (Uji t)
Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 5.343 3.720 1.436 0.153
Green Accounting 2.267 0.673 0.285 3.368 0.001
Ukuran Perusahaan -1.941 1.047 -0.157 -1.854 0.066
Kepemilikan Manajerial 0.089 0.050 0.143 1.766 0.080

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data diolah SPSS 25.0

Hasil uji t pada tabel datas dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai t-hitung variabel Green Accounting (X1) sebesar 3,368 berpengaruh secara positif
dan signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Hipotesis H1 diterima dan Ho ditolak karena t hitung
> t tabel (3,368 >1,978 ) yang artinya variabel Green Accounting (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan ().

2. Nilai t-hitung variabel Ukuran Perusahaan (X2) sebesar -1.854 tidak berpengaruh dan
signifikan sebesar 0,066 > 0,05. Hipotesis H2 ditolak dan Ho diterima karena t hitung < t
tabel (-1,854 < -1,978) yang artinya variabel Ukuran Perusahaan (X2) tidak berpengaruh
dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan ().

3. Nilai t-hitung variabel Kepemilikan Manajerial (X3) sebesar 1,766 tidak berpengaruh dan
signifikan sebesar 0,080 > 0,05. Hipotesis H3 ditolak dan Ho diterima karena t hitung < t
tabel (1,766 < 1,978) yang artinya variabel Kepemilikan Manajerial (X2) tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan ().
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2) Uji Simultan (uji F)
Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 39.613 3 13.204 7.850 0.000°
Residual 218.674 130 1.682
Total 258.287 133
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
b. Predictors: (Constant), Green Accounting, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial

Sumber : Data diolah SPSS 25.0

Hasil pengujian ANOVA dengan mengguakan uji-F pada tabel diatas
memperlihatkan nilai f-hitung sebesar 7.850 dengan sig 0,000. Dengan mencari pada tabel
F, dengan dfl =3 dan df2 = 130, diperoleh nilai f-tabel sebesar 2,673. Dengan kondisi
f-hitung > f-tabel (7,850 > 2,673) dengan nilai sig 0,000 yang berarti lebih kecil dari alpha
(0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti bahwa variabel bebas
yang terdiri dari Green Accounting (X1), Ukuran Perusahaaan (X2), dan Kepemilikan
Manajemen (X3) secara bersama-sama atau simultan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel terikat (Y) berupa Nilai Perusahaan, maka H4 diterima.

3) Uji Koefisien Determinasi
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0.3922 0.153 0.134 1.29696
a. Predictors: (Constant), Green Accounting, Ukuran Perusahaan,

KepemilikanManajerial

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber : Data diolah SPSS 25.0

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) pada tabel di atas dapat diketahui
bahwa nilai koefisien determinasi atau R square (R2) adalah sebesar 0.153, nilai ini berasal
dari pengukuran koefisien korelasi atau “R”, yaitu 0.392 x 0.392 = 0.153 atau sama dengan
15,3%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel Green Accounting, Ukuran
Perusahaan, dan Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan sebesar 15,3% ,
sedangkan sisanya (100% - 15,3% = 84,7%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel
yang tidak diteliti. Besarnya nilai R square (R2) ini umumnya berkisar antara 0-1.
Selanjutnya, semakin kecil nilai koefisien determinasi (R2), maka artinya pengaruh variabel
independen atau bebas (X) terhadap variabel dependen atau terikat (Y) semakin lemah.
Sebaliknya jika nilai (R2) semakin mendekati angka 1 maka pengaruh semakin kuat.
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D. Pembahasan
1) Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan

Variabel green accounting menunjukkan t-hitung lebih besar dari t-tabel (3,368
>1,978) dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0.001 maka dapat di simpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel green
accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan melihat pada tabel 4.3 dimana rata-rata pertumbuhan green accounting
pertahunnya sesuai atau sejalan dengan pertumbuhan nilai perusahaaan. Maka, hasil dari
SPSS dan pembuktian data yang sesuai dengan teori dimana Green Accounting berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan.

Hal ini dikarenakan pengungkapan biaya lingkungan yang dilakukan dan dijalankan
dengan baik oleh perusahaan dapat menjadi hal positif bagi perusahaan dalam menciptakan
citra baik kepada masyarakat dan investor dengan demikian akan meningkatkan nilai
perusahaan serta perusahaan akan terus berupaya untuk mencegah kerusakan lingkungan,
sehingga biaya lingkungan perusahaan akan berkurang dan mampu menghasilkan keuntungan
tanpa mengorbankan lingkungan (Maharani dan Handayani, 2021). Penerapan green
accounting dinilai lebih penting mengingat tujuan perusahaan saat ini tidak hanya berpatok
pada profit tetapi juga pada people (manusia) dan juga bumi (lingkungan).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Christina Dwi Astuti, (2023), Siera
dan Christina (2024) menyatakan penerapan akuntansi hijau (green accounting) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sejalan dengan hasil penelitian oleh Ade Dwi
Lestari, (2023) dan Patrisia Putri, (2022) mengidikasikan bahwa green accounting
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

2) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Variabel ukuran perusahaan menunjukkan t-hitung lebih kecil dari t-tabel (-1.854 <
1,978) dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu 0.06 maka dapat di simpulkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran
perusahaan tidak berpengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Hal ini dikarenakan sebelum memutuskan untuk menanamkan modalnya kepada
suatu perusahaan, investor tidak melihat berdasarkan jumlah aset yang dimiliki oleh
perusahaan, melainkan cenderung melihat kepada kinerja keuangan yang tercantum pada
laporan keuangan yang telah diterbitkan oleh perusahaan. Selain itu, investor juga cenderung
melihat dari segi nama baik perusahaan karena nama baik perusahaan dapat dijaga dengan
cara melakukan aktivitas dimana dari aktivitas kinerja perusahaan tersebut citra atau image
perusahaan dapat meningkat, serta mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan semakin besar
ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah pula perusahaan memperoleh
sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal tetapi tidak selalu dapat
mempengaruhi nilai perusahaan atau harga saham perusahaan (Wibowo, 2021).

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifki Faisal Hargiansah,
(2017) dan Immu Puteri Sari, (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahan tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan Oktaviarni,
(2019) dan Suardana, (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan
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3) Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan

Variabel kepemilikan manajerial menunjukkan t-hitung lebih kecil dari t-tabel (1.766 <
1,978) dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu 0.080 maka dapat di simpulkan bahwa
Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat dibuktikan dengan
melihat pada tabel 4.5 dimana rata-rata pertumbuhan kepemilikan manajerial pertahunnya
sesuai atau sejalan dengan pertumbuhan nilai perusahaaan. Maka, hasil dari SPSS dan
pembuktian data yang sesuai dengan teori dimana Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan.

Hasil pengujian ini bermakna teori keagenan kepemilikan saham oleh manajerial tidak
dapat meminimalisir terjadinya agency problem karena manajer yang mempunyai saham
perusahaan memiliki kepentingan yang berbeda dengan investor yang lainnya. Jumlah
kepemilikan manajerial tidak mampu meminimalisir terjadinya hubungan keagenan dan tidak
dapat menyamakan kepentingan manajer dan para investor. Jadi, tujuan perusahaan untuk
meningkatkan nilai perusahaan tidak terleasisasi dengan baik. Jumlah kepemilikan manajerial
yang besar tidak mampu mensejajarkan kepentingan manajemen dan pemegang saham,
sehingga tujuan perusahaan dalam mencapai nilai perusahaan yang tinggi tidak dapat tercapai.
Selain itu dengan rendahnya kepemilikan saham oleh manajemen membuat kinerja manajemen
juga cenderung rendah sehingga tidak mempengaruhi nilai perusahaan (Sanica, 2017).

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Riza Bernandhi, (2020) dan
Abdul Muid, (2019) bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap besarnya nilai
perusahaan. Berdeda dengan hasil penelitian dari Venona (2023) dan Rivandi, (2018) bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

4) Pengaruh Green Accounting, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Manajerial
terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian ANOVA dengan mengguakan uji-F pada tabel diatas
memperlihatkan nilai f-hitung sebesar 7.850 dengan sig 0,000. Dengan mencari pada tabel
F, dengan dfl =3 dan df2 = 130, diperoleh nilai f-tabel sebesar 2,673. Dengan kondisi
f-hitung > f-tabel (7,850 > 2,673) dengan nilai sig 0,000 yang berarti lebih kecil dari alpha
(0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti bahwa variabel bebas
yang terdiri dari Green Accounting (X1), Ukuran Perusahaaan (X2), dan Kepemilikan
Manajemen (X3) secara bersama-sama atau simultan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel terikat (Y) berupa Nilai Perusahaan, maka H4 diterima.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) pada tabel di atas dapat diketahui
bahwa nilai koefisien determinasi atau R square (R2) adalah sebesar 0.153, nilai ini berasal
dari pengukuran koefisien korelasi atau “R”, yaitu 0.392 x 0.392 = (.153 atau sama dengan
15,3%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel Green Accounting, Ukuran
Perusahaan, dan Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan sebesar 15,3% |,
sedangkan sisanya (100% - 15,3% = 84,7%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel
yang tidak diteliti. Besarnya nilai R square (R2) ini umumnya berkisar antara 0-1.
Selanjutnya, semakin kecil nilai koefisien determinasi (R2), maka artinya pengaruh variabel

independen atau bebas (X) terhadap variabel dependen atau terikat (Y) semakin lemah.
Sebaliknya jika nilai (R2) semakin mendekati angka 1 maka pengaruh semakin kuat.
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5 Kesimpulan

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dimpulkan adalah sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023, dapat disimpulkan bahwa Green accounting (X1)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan ().

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023, dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan (X2)
secara parsial tidak berpengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).

3. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023, dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan Manajerial
(X3) secara parsial tidak berpengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan ().

4. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023, dapat disimpulkan bahwa Green Accounting (X1),
Ukuran Perusahaan (X2) dan Kepemilikan Manajerial (X3) secara simultan berpengaruh dan
signifikan terhadap nilai perusahaan ().

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka selanjutnya
peneliti memberikan saran agar kiranya dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang
terkait. Berikut merupakan saran yang diberikan oleh peneliti sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan kepada perusahaan agar memberikan perhatian
khusus terhadap Green accounting, Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan Manajerial agar
perusahaan dapat meminimalisir kemungkinan turunnya nilai perusahaan dan menyebabkan
perusahaan mendapatkan penilaian yang buruk dari para investor.

2. Berdasarkan hasil penelitian, untuk para investor agar memperhatikan laporan keuangan
untukmelihat catatan atau gambaran perusahaan saat ini dan melihat situasi kedepannya
apakah bisa terus berkembang atau akan mengalami kerugian.

3. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk menambahkan
periode penelitian dengan periode terbaru dan menambah variabel independen lainnya yang
berkaitan dengan nilai perusahaan serta dapat memperluas ruang lingkup penelitian pada
perusahaan sektor lainnya.
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